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BAB III

METODE PENELITIAN

1na-l

T
Q
2
s 3
“; ;Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang berisi obyek penelitian,
o L =
“Edefssm §) nelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambil sampel
= = o]
g_dag; te %\ ik analisis data.
] g g alam teknik pengumpulan ini data akan dibahas mengenai cara pengumpulan data,
o < é
ﬁmgnj @ skan data yang diperlukan dan teknik pengumpulan data yang digunakan.
§Seﬂanjlz‘;tnya adalah teknik pengambilan sampel yang menjelaskan mengenai teknik memilih
(o
2 a o
ga@goé populasi menjadi anggota sampel dan yang terakhir akan membahas teknik analisis
c S

“data yang berisi metode yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian, serta rumus —
Q
Srumus Statistik yang digunakan untuk pengolahan data.
A
s
1 Ogiek Penelitian

el 1u

Q
;Objek penelitian ialah atribut ataupun nilai dari manusia, objek maupun aktivitas

(a1

ang memiliki variasi tertentu yang peneliti tentukan untuk dipelajari dan ditarik sebuah

esimpulan. Objek pada penelitian ini adalah Toyota Auto 2000 Slipi
=

bgaﬂue% UEpéJEXLUﬂlUBDLLS)LU ed

n
2 IESain Penelitian

=
""Desain penelitian tujuan yang dicapai dengan penelitian yang di rancang secara

:1gquins uexin

erstratur dan matang. Terdapat delapan klasifikasi desain penelitian Cooper dan Schindler
(20173-48), yaitu :

=
3:2.1 Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Penelitian yang digunakan yaitu studi formal. Studi formal adalah jenis penelitian

PeuLioyt

g dimanfaatkan dalam penyelesaian pertanyaan penelitian yang diawali dengan

tesis serta menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang dituju. Tujuan dari desain
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studi formal adalah untuk menguji hipotesis dan 33 menjawab semua pertanyaan
pénglitian yang dikemukakan

I
3.3:2 Metode Pengumpulan Data

di

Penelitian  ini  menggunakan metode komunikasi online  dengan

m

F1liw e3

yebarkan kuesioner kepada responden melalui google Forms yang berisi

yataan-pernyataan yang berkaitan dengan variable-variabel penelitian dan subjek

)EI k<]

elitian. Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengumpulkan tanggapan dan data

o]
s¥1) o

teatang subjek penelitian.

sig 2N

U

3.2:3 Kontrol Peneliti terhadap Variable
Klasifikasi dibedakan menjadi 2 yaitu klasifikasi eksperimental dan

klasifikasi ex post facto. Penelitan ini menggunakan ex post facto yang hanya

Jeurioju] uep

méiaporkan apa yang terjadi dan peneliti tidak mempunyai kemampuan dalam
=

megmanipulasinya atau peneliti tidak mempunyai kontrol terhadap variabel yang ada.
=

=
3.%.4 Tujuan Studi

2

" Tujuan penelitian adalah suatu studi kausal-prediktif dimana dalam penelitian ini
berusaha untuk menjelaskan pengaruh sebuah hubungan dari satu variabel dengan

=
V&iabel lainnya yaitu pengaruh budaya organisasi terhadap keterlibatan sebagai
-

. . . ..
variabel intervening pada Toyota Auto 2000 slipi Jakarta Barat.
cy

3%.5 Dimensi Waktu
G.
% Dalam penelitian ini, dimensi waktu yang digunakan adalah studi cross-sectional

=
@ana untuk mengumpulkan data yaitu hanya dilakukan satu kali yakni saat

=
pfg!nyebaran kuesioner kepada responden pada bulan Februari 2022.

)
3:2.6 Cakupan Topik

x

)

5% Klasifikasi ke-enam dapat di bagi menjadi studi statistik dan kasus. Studi statistik
mengevaluasi hipotesis menggunakan data kuantitatif dan mengambil kesimpulan

e

)

=)

2]
®
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24
secara luas dari karakteristik sampel yang akan diuji hipotesis menggunakan data
k@antitatif. Melainkan, Studi kasus menganalisa berbagai kejadian atau kondisi dan

T
kotelasi timbal balik secara menyeluruh.

ksaan penelitian tersebut.

=)
ol

3.3 Populasi dan Sampel

N\)|,.g>||12

#Populasi mengacu pada wilayah generalisasi yang mencakup obyek/subyek yang
F

o

) 2!

3 =1

@  3.2.7 Lingkungan Penelitian

3 - 2

@ = = Peneliti memilih lingkungan actual atau kondisi lapangan, di mana hasil diperoleh

=2 m

T G -

% = langsung dari pekerja di Toyota Auto 2000 Slipi Jakarta Barat melalui penyebaran

o =

g5 2

© 2 quesioner

23 g

§ S 3. 2.8 Kesadaran Persepsi Partisipan

° 5 &

g‘i % Ini merupakan faktor yang krusial terhadpan hasil dari penelitian sehingga
Q.

2 a 9

3 3 p@j&gertian subyek diutamakan agar menghindari persepsi yang negative dalam

c

3.

&

I5

3

(]

a

5

Y
emilgi kuantitas dan karakteristik digunakan untuk diteliti dan ditarik kesimpulan. Dalam

emurg

enelitian berikut, Pekerja di Toyota Auto 2000 ditunjuk sebagai populasi diikuti dengan

Ag

oWl ue

sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut

=
ugi(ﬂo (2019:126). Jenis non-probability sampling dalam penelitian ini adalah sampling

8§3Au

enuhg-ldlmana peneliti menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Pengertian
W

darl sgnplmg jenuh disampaikan oleh Sugiyono (2019), yaitu teknik menentukan sampel

7}
apabi%seluruh anggota populasi akan dijadikan sampel dalam penelitian atau dapat disebut

guing_uexin

+J9

juga d=engan sensus dalam lingkup kecil. Dalam penelitian ini seluruh pegawai yang bekerja
=h

di peglsahaan Toyota Auto 2000 Slipi yang berjumlah 42 responden pegawai akan menjadi

samp& Namun, hanya 33 responden yang mengisi kuesioner yang dibagikan oleh peneliti

sehingga terdapat selisih 9 pegawai responden yang tidak melakukan pengisian kuesioner.
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S

¢
&

@

3.4 I@asi Penelitian

I

SLokasi penelitian yang di lakukan di. Lokasi ini dipilih karena peneliti mempunyai
(o)

T
2Steman yang pernah bekerja di Toyota auto 2000 Slipi dan instansi tersebut menerima pihak

eJelqg i

u

3 3

o L =

2lugir untuk melaksanakan penelitian di dalam nya.

=2

38 2

Sz o

53.5 Variable Penelitian

& é “Menurut Sugiono (2019:67) variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa
c o @

Esa%l yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari agar dapat memperoleh
2.3 D : e .
an%mﬁl tentang hal tesebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini peneliti
V O =1

;Trneng%olnakan variabel bebas (independen) yang mempunyai pengaruh dalam perubahan
=] Q

1

ovariabgl lain yaitu Budaya Organisasi (X1) sedangkan variable terikat (dependen) yaitu

edu

=
Svariablg terjadi akibat adanya pengaruh dari variable bebas yaitu keterlibatan karyawan (Y).

3
A

.1 Budaya Organisasi sebagai Variable Bebas

wel

3.

(319

Kebudayaan sebagai mekanisme pembuatan dan pengendalian makna Sikap dan
pzilaku pegawai terwujud jika organisasi mempunyai budaya yang kuat (Robbins and
}E}(im, 2016). Budaya yang kuat ditandai dengan nilai-nilai inti organisasi yang kuat
tgorganisir, tertata dengan jelas, dan dibagikan secara luas (Robbins dan Judge, 2016).

=)
Pglelitian ini mengggunakan beberapa indicator dalam budaya organisasi yang dapat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

(7
teslihat di Tabel 3.1
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Tabel 3.1
@ Variable budaya organisasi
il Variable Indikator Butir pernyataan Skala
=. r
°| Budaya Kemampuan Saya mampu beradaptasi atas inovasi di Likert
4 Organisasi | beradaptasi perusahaan di Toyota Auto 2000 Slipi
3 3
E % = Misi Misi kami adalah menjadi pelopor dalam Likert
= 2w industri ini dengan memberikan solusi yang
q B = inovatif di Toyota Auto 2000 Slipi
g9 A
‘%. 2 = Konsistensi Konsistensi merupakan pilar fundamental Likert
N é a dalam setiap aspek operasional perusahaan
3 Toyota Auto 2000 Slipi
42 @
d é S Keterlibatan Dengan mendorong partisipasi karyawan Likert
= dapat menciptakan atmosfer yang
LS o . . .
g2 2 memotivasi pertumbuhan professional di
g2 5 Toyota Auto 2000 Slipi
= -
= Momgt & Litvinenko, 2012)
Q
3.5:2 Keterlibatan Karyawan sebagai Variable Bebas
Q
= - . . .
= Christian et al. (2011) menemukan bahwa karakteristik pekerjaan (otonomi,
=
A . L . .
v@ziaa tugas, signifikansi tugas, dan umpan balik), serta pemecahan masalah,
)

:Jaquins uexingafusw uep ueywnjueduaw edue) 1ul s

kampleksitas pekerjaan, dan dukungan sosial berhubungan positif dengan k

dgam kualitas produk yang dapat dilihat pada Tabel 3.1

eterlibatan, dan tuntutan fisik (jumlah upaya fisik yang diperlukan oleh
lﬁyawan). pekerjaan) dan kondisi kerja seperti bahaya kesehatan dan kebisingan
[y

b&'hubungan negatif dengan keterlibatan. Penelitian ini menggunakan beberapa dimensi
(o

3
@ Tabel 3.2
Q.
g Variable keterlibatan karyawan

Vagpbel Indikator Butir pernyataan Skala
-y

Keterlibatan | Vigor Antusiasme kepemimpinnya menciptakan | Likert

kalﬂ%lwan atmosfer positif di seluruh tim

= Dedication Memiliki komitmen yang kuat terhadap Likert
pencapaian tujuan yang ditetapkan
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& N
Variabel Indikator Butir pernyataan Skala
@ Absorbtion Daya serap yang tinggi Likert
4 - memungkinkannya untuk dengan mudah
o = memahami topik yang baru
of (o)
o -1

©AGORA Vol. 4, No. 2, (2016)
3+ 3
3 = =
=2 &
©3.6, Teknik Pengumpulan Data
[O—— 2
] g :%Peneliti menggunakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
o < é-
ﬁdigerhgan untuk menyelesaikan masalah penelitian (Abubakar, 2021:67). Penelitian ini
c “%Cngg%'nakan metode komunikasi untuk mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner,
[
2 a o
gyaktifng gnerupakan kumpulan pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sendiri. Kuesioner
c o
“disebarkan melalui google form secara online menggunakan internet kepada responden yang
gbekerjg}_. di toyota auto 2000 di slipi. Skala yang digunakan oleh peneliti yaitu skala likert,
I A
S
gyaitu meminta persetujuan terhadap suatu pernyataan dengan alternatif jawaban sebagai
cberikut
3 Q
> L
= Tabel 3.3
g Skala Likert
2 3 .
® 7] Kategori Skor
c s
a E Sangat tidak Setuju 1
> -
s 9 Tidak Setuju 2
; Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
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@[etode pengolahan data dilakukan setelah data responden sudah terkumpul.

©
enelifian ini menggunakan teknik analisis data berikut:

3.7.1 Uji Validitas

= jumlah skor total pertanyaan

D ueDj JIM)] exjewiogu] u

o o P
Q
5
ccaegp
=553
o I
[ BT Y
=352 %
- 3
o=z =92 mw
0 X 3 © _,C_J,, —
; a® w o ;
Q
25552 @
§32 57 2 ing
Hith
) L @ —y
5 5 © o —
AR S c g seﬁ
S5 2 @
— — wn
> cQc 5 & . .
= 5 % - © mgngungkap data dari variabel secara tepat (Abubakar, 2021:129).
Q o T I C o
83832 o
s & o 3 o ren
o209 5
a5z 2
5 -~ & vatiabel yang dimaksud.
RN
Q
- 5= 2
o 2o X
@ =9 =
= =
= % o A
() < . .
T3 ru§31us Pearson Product Moment sebagai berikut:
(9]
> 3 =
C o -
Z2 3
s
>~
[O ) N 2 Rl 1
2 3 n (ZXY) — (ZX)(ZY)
0 o =
—_ = — = =
= V[EX? = (2X)?] [n(ZY?) - (2Y)?]
53 -
75 =
~<
B0 ]
> 9 (= 5
= =3
0 5 [ -
s > -
v wKeterangan:
=)
17 = (7]
S 3 “n = Jumlah responden uji coba
5 a
Q x = Jumlah skor pertanyaan

Kriteria putusan : rxy hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid

rxy hitung <r tabel, maka item tidak dinyatakan valid

T
“Penelifian ini menggunakan IBM SPSS Statistics 26 untuk melakukan pengujian pada data.
(o)

Validitas adalah metrik yang menunjukkan seberapa sah atau valid suatu
rumen penelitian. Instrumen yang sah atau valid memiliki validitas tinggi,
angkan instrumen yang tidak sah memiliki validitas rendah. Instrumen valid dapat
Tinggi atau

dahnya validitas yang menunjukan data terkumpul tidak menyimpang dari gambaran

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas dalam penelitian ini adalah
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3.7.2 Uji Reliabilitas

@ Menurut Sahir (2021:33) Reliabilitas adalah ukuran yang mengevaluasi seberapa

T
kohsisten jawaban responden, yang ditunjukkan dalam bentuk angka dan koefisien.
(o)

T
Sémakin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden. Alat dianggap
3

T =
2 realibilitas jika dapat memberikan nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60. Dalam
€ w
EGY pe‘;?l:ielitian ini, nilai Cronbach's Alpha akan digunakan dengan rumus berikut:
= o
§- = k Lo}
L
2 g (k—1) o}
s @
@ Keterangan:
S o
2 o
@ rir. = Reliabilitas instrumen yang dicari
©Q =
)
k=5 = Banyaknya butir pertanyaan
Q
o2 = Jumlah varian butir
=
g
3.7.3 Analisis Deskriptif
=
2
; Menurut Sugiono (2019:206) Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
2
data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data tanpa membuat kesimpulan

yang umum. Dalam ilustrasi ini, setiap variabel dapat diamati melalui nilai mean,

=
n&ksimum-minimum, dan standar deviasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan

n

untuk menghitung analisis deskriptif:
a. Rata-rata Hitung (Mean)
Rata-rata hitung adalah melakukan total keseluruhan data yang didapat
dan kemudian dibagi dengan jumlah responden pengamatan. Rumus yang

digunakan untuk menghitung mean adalah:
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Keterangan:
X = Rata-rata hitung
Xi = Nilai sampel

n = Jumlah responden

. Rata- rata Tertimbang

Rumus yang digunakan dalam rata-rata tertimbang adalah:

\ LfeX

n

Keterangan:
x = Skor rata-rata tertimbang
fi = Frekuensi
xi = Bobot nilai
Y. fi=Jumlah responden
Selang Kepercayaan

Menurut Investopedia (2023) interval kepercayaan dalam statistik,
mengindikasikan di mana parameter populasi akan berada dalam rentang
tertentu untuk sebagian proporsi kejadian. Analisis umumnya menggunakan
interval kepercayaan yang mencakup 95% atau 99% dari observasi yang
diharapkan. Jadi, jika perkiraan titik dihasilkan dari model statistik adalah
10.00 dengan interval kepercayaan sebesar 9,50 — 10,50 sehingga disimpulkan
bahwa terdapat probabilitas 95% bahwa nilai sebenarnya berada dalam rentang

tersebut. Rumus selang kepercayaan adalah:

Xt 2"

vn
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
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SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

32

3.7.4 Uji Asumsi Klasik

(M) a. Uji Normalitas

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Ig INISu]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak normal (Ghozali 2018:161). Untuk mengetahui
residual memiliki distribusi normal atau tidak peneliti menggunakan aplikasi
SPSS dengan uji stastistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Model
regresi yang baik memiliki analisis grafik dan uji statistik sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi Ko/mogorov-Smirnov > 0,05 maka data tersebut
terdistribusi secara normal.

2) Apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov < 0,05 maka data tersebut
tidak terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi
antara variable bebas (Variable independent) dalam model regresi. Ini lakukan
dengan menggunakan metode variasi inflasi Factor (VIF) dan Toleransi (TOL).
Nilai TOL yang lebih rendah menunjukan bahwa ada multikolineritas, Dan
nilai TOL yang leboh tinggi menunjukan bahwa tidak ada
multikolonieritas.Menurut Ghozali (2018:107)

1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF 10, maka terjadi multikolonieritas.
2) Jika nilai tolerance 10, maka terjadi multikolonieritas.
Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain (Ghozali 2018:137). Jika jenis varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain menghasilkan hasil konstan maka hal itu
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disebut dengan homoskedastisitas, sedangkan jika hasilnya berbeda maka akan
dinyatakan sebagai heteroskedastisitas.

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima karena data tersebut
tidak ada heteroskedastisitas.

2) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis ditolak karena data ada
heterokedastisitas.

d. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi menggunakan durbin Watson tes dengan ketentuan bila
nilai durbin watson> dari 0.05 maka HO diterima artinya tidak terjadi
autokorelasi. Sebaliknya apabila nilai durbin watson< 0.05 maka terjadi

autokorelasi.

11eW.I04u] Uep siusig In3IsU) 9N 181 1w exdid yeH ()

3.7.5 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi merupakan metode untuk mencari pengaruh variabel bebas

I Y1) ESp

(independen) yang disebut variabel X merupakan variabel penyebab dan variabel terikat

e

D

(d%:penden) yang disebut variabel Y merupakan variabel akibat. Analisis regresi

digunakan untuk memprediksi bagaimana suatu variael mempengaruh variabel lain dan

=
nangetahui bentuk-bentuk hubungan tersebut (Sahir 2021:51). Regresi berganda yaitu

=
nﬁtode analisis yang terdiri dari dua/lebih variabel independen dan satu variabel

=)
C§Senden. Adapun rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:

u@eq‘s,
(@]
= &
U% +
j=n
5 =

Variabel Keterlibata Karyawan

konstanta

Koefisien variabel Budaya Organisasi

M ﬁ)m%uuﬁ;

Budaya Organisasi

D uep) Jij
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3.7.6 Pengajian kesesuain Model (Uji F)
@ Uji F menurut Ghozali (2018:98) digunakan untuk melihat secara keseluruhan

T
tethadap garis regresi yang diamati apakah variabel terikat berhubungan terhadap

2
vatiabel bebas. Pembuktian ini dicoba dengan cara menyamakan angka F hitung dan F
3

taﬁél. Hasil uji F dari tabel ANOVA dengan hipotesis yaitu:

&

° g

; HE‘ Bi=p2=0

g Héjs: paling sedikit ada satu i # 0

§ Kﬁteria yang digunakan dalam pengambilan uji statistik F adalah sebagai berikut:

o @3

@ a. =Jika hasil uji memiliki nilai siginifikan > o maka model regresi tidak layak digunakan
S o

5 g_:’dalam penelitian.

Qo =)

b.?ika hasil uji memiliki nilai signifikan < o maka model regresi layak digunakan dalam
Q

l

g)enelitian.
A
3.;;7 Pengujian Hipotesis Penelitian (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel

D uery

inﬁ'ependen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Sahir 2021 : 53).Jumlah dan

nilai probabilitas (Sig) digunakan untuk menentukan uji statistik t dengan menggunakan

S'l_!rSS. Hasil dasar pegambilan keputusan uji t yaitu:

-
aE,,Ho Bl =0 ; budaya organisasi tidak berpengaruh positif terhadap keterlibatan

Ek

wnkaryawan

5

b:_Ha : B1 > 0 ; budaya organisasi berpengaruh positif terhadap keterlibatan karyawan
o

I&iteria yang digunakan dalam pengambilan uji stastik t adalah sebagai berikut:
=

=
agJika nilai signifikansi < a (0,05), maka tolak HO artinya variabel independen

gberpengaruh terhadap variabel dependen

x
b Apabila nilai signifikansi > a (0,05), maka tidak tolak HO artinya variabel independen

A

=tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

3| uepy )
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3.7.8 Koefisien Determinasi (R?)

@ Menurut Ghozali (2018:97), uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur

T
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
(o)

©

Kéefisien determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. Jika R? memiliki nilai yang
3

kegil berati kemampuan variabel bebas sangat terbatas dalam menjelaskan variasi
™

Vaéiabel terikat sedangkan nilai R? mendekati satu makan variabel bebas dapat
o

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

1S

tegkat.

®
Lusig

ika nilai R* = 0 maka variabel bebas (X) tidak memiliki kemampuan untuk

gep s

enjelaskan variabel terikat (Y)

b.=Jika nilai R? = 1 maka variabel bebas (X) hampir memiliki kemampuan sepenuhnya

wioyuj

Sintuk menjelaskan variabel terikat (Y)
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